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ABSTRAK
Pentingnya untuk memahami gaya belajar yang dimiliki karena secara realitas bahwa siswa
belajar dengan gaya belajar yang disukainya tentunya akan memeberikan  hasil yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kencenderungan gaya belajar siswa kelas Xl jurusan
IPA dan jurusan IPS di SMA. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, jumlah
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAyaitu siswa kelas XI sebanyak 306 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian adalah teknik proportionate random sampling, dengan
jumlah 78 siswa, yang diambil 25% dari jumlah populasi. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner dengan skala psikologi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dengan rumus persentase.Uji validitas menggunakan rumus korelasi Product Moment.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan persentase, diperoleh ada  gaya belajar siswa kelas
XI jurusan IPA yang cenderung memiliki gaya belajar visual sebesar 37,51%, yang jurusan IPS
memiliki gaya belajar visual sebesar 38,83%. Dengan demikian gaya belajar siswa kelas XI
jurusan IPA dengan siswa jurusan IPS di SMA sama-sama memiliki cenderung  divisual.
Kata kunci: gaya belajar siswa kelas XI  jurusan IPA dengan Jurusan IPS.
ABSTRACT
To understand the importance of learning styles have because in reality that students learn in his
preferred learning style will certainly giving out good results. This study aims to determine trends
in student learning styles Xl class majoring in science and social studies department at the high
school. The method in this research using descriptive method, the number of population in this
study are all high school students are students of class XI as many as 306 students. The samples in
the study is proportionate random sampling technique, with the number of 78 students, who
captured 25% of the total population. The research instrument used a questionnaire with a scale of
psychology. Data analysis techniques that are used is descriptive analysis with formula
persentase.Uji validity of using product moment correlation formula. Based on the results of
descriptive analysis by percentage, obtained no learning style class XI student majoring in science
tend to have a visual learning style amounted to 37.51%, which the Social Sciences has a visual
learning style amounted to 38.83%. Thus the learning styles of students majoring in science class
XI students majoring in social studies in high school had the same tend divisual.
Keywords: learning styles of students majoring in science class XI IPS with the Department.
PENDAHULUAN
Keberhasilan siswa dalam belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
yang berasal dari individu (internal), maupun
faktor yang dari luar (eksternal).Menurut
Slameto (dalam Helda 2005: 1) masalah
belajar adalah masalah yang selalu aktual dan
dihadapi oleh setiap orang.
Setiap siswa berbeda satu sama lain,
dalam hal karakteristik, sikap, maupun tujuan
hidupnya, maka tidaklah mengherankan jika
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masing-masing anak memiliki gaya belajar
yang berbeda-beda dalam belajar.
Gaya belajar adalah salah satu aspek
yang perlu mendapat perhatian.Gaya belajar
merupakan cara termudah yang dimiliki oleh
setiap individu dalam menyerap, mengatur dan
mengolah informasi yang diterima.
Sebaliknya, jika siswa tidak memahami gaya
belajarnya maka hasilnya pun akan bisa
mempenagruhi hasil belajar. Maka dari itu
perlu untuk mengtahuigaya belajar masing-
masing.
Fenomena yang terjadi dilapangan
bahwa sebagian siswa belum mengerti dan
memahami gaya belajar yang dimiliki. Gaya
belajar di yakini mampu memberikan
pengaruh terhadap prestasi akademik siswa.
Hal ini karena secara realitas bahwa siswa
belajar dengan gaya belajar yang disukainya
tentunya cenderung akan memeberikan hasil
yang baik. Ada beberapa fenomena yang
menarik.
Di dalam suatu komunitas pendidikan
peneliti melihat ada siswa yang lebih suka
apabilabelajaran denganditujukankan gambar-
gambar, ada siswa yang sangat senang belajar
dengan ceramah yaitu mendengarkan guru, dan
juga ada siswa yang senang belajar bergerak,
dia tidak suka lama-lama duduk di banggku.
Berdasarkan uraian di atassangatlah
penting untuk memahami gaya belajar yang
disukai tentunya akan memberikan hasil yang
baik. Adapun yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
bagaimanakah kecenderungan gaya belajar
jurusan IPA dengan jurusan IPS di SMA?
KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Susilo (dalam Joko 2013: 1) gaya
belajar  adalah cara yang cenderung yang
dipilih seorang untuk menerima informasi dari
lingkungan dan memperoleh informasi
tersebut.
Menurut Malahayati (2010: 22) Gaya
belajar visual adalah belajar melalui melihat
sesuatu. Jika kita suka melihat gambar atau
diagram, pertunjukan, peragaan atau
menyaksikan video. Ciri-ciri gaya belajar
visual yaitu:
1) Berbicara dengan cepat
2) Teliti terhadap dietail
3) Mementingkan penampilan, baik dalam hal
pakaian maupun presentasi
4) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi
ketika mereka ingin  memperhatikan.
5) Perencana dan pengatur jangka panjang
yang baik.
6) Tidak terganggu oleh keributan
7) Punya masalah mengingat instruksi,verbal
kecuali jika ditulis
8) Mengingat apa yang dilihat dari pada apa
yang didengar.
MenurutMalahayati (2010: 24),gaya
belajar auditorialadalah belajar dengan
mendengar sesuatu. Bisa lebih suka
mendengarkan kaset audio, ceramah, diskusi,
debat dan instruksi verbal.
Ciri-ciri gaya belajar auditorial yaitu :
1) Senang membaca dengan keras dan
mendengarkan
2) Biasanya merupakan pembicara yang jago
3) Berbicara kepada diri sendiri saat
beraktivitas
4) Mudah ternganggu oleh keributan
5) Berbicara dalam irama yang terpola
6) Merasa kesulitan untuk menulis, tapi hebat
dalam bercerita
7) Belajar dengan mendengarkan dan
mengingat apa yang diskusikan dari pada
yang dilihat.
Menurut Malahayati (2010: 25) gaya
belajar kinestetik adalah belajar melalui
aktivitas fisik dan keterlibatan langsung.
Kita suka menangani, bergerak, menyentuh
dan merasakan atau mengalami sesuatu
sendiri.
Ciri-ciri gaya belajar  kinestetik yaitu :
1) Berbicara dengan perlahan
2) Tidak bisa duduk diam dalam waktu lama
3) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang
lain
4) Ingin melakukan segala sesuatu
5) Tidak bisa mengingat geografi kecuali jika
sudah pernah berada ditempat tersebut
6) Banyak menggunakan isyarat tubuh
7) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika
membaca
8) Menyukai permainan yang menyibukkan
Dari hasil penelitian yang relevan memiliki
kemiripan pembahasan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan ada beberapa
kemiripan pembahasn diantaranya yaitu Hasil
penelitian Nastiti Dyah Lutfita (2014)
“Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Matematika di SMP Negeri 1
Ngunut”. Menunjukan bahwa ada pengaruh
signifikan antara gaya belajar visual terhadap
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prestasi belajar matematika, adanya pengaruh
yang cukup signifikan antara gaya belajar
auditorial terhadap prestasi belajar matematika
dan adanya pengaruh yang signifikan antara
gaya belajar kinestetik terhadap prestasi
belajar matematika. Dan Hasil penelitian
Nunik Zeniati (2009) “Korelasi Peranan Guru
dan Gaya Belajar Siswa dengan Kemampuan
Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakart”.
Menyatakan bahwa terdapat korelasi yang
cukup signifikan antara peranan guru dan gaya
belajar dengan kemampuan membaca teks
bahasa arab diterima.
Kerangka pemikiran penelitian ini dilakukan
untuk melihat kecenderungan gaya belajar
siswa kelas XI jurusan IPA dengan siswa
jurusan IPS. Maka dapat dirumuskan
pertanyaan peneliti yaitu bagaimanakah
kecenderungan gaya belajar siswa kelas XI
jurusan IPA dengan siswa jurusan IPS di
SMA.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini
dilaksanakanpadatanggal4 Januarisampai
dengan tanggal 07 Januari 2016di SMA Negeri
2 Sampit.Jenis  pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif.Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui bagaimanakah kecenderungan
gaya belajar siswa kelas XI jurusan IPA
dengan siswa jurusan IPS di SMA.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI, yang berjumlah306
siswa.ataupun siswa jurusan IPA berjumlah
195 siswa dan siswa jurusan IPS berjumlah
111 siswa. Sampel berjumlah 78 siswa dari
jurusan IPA 50 siswa dan jurusan IPS 28
siswa, dengan teknik proportionate random
sampling. Adapun variable dalam penelitian
ini adalah gaya belajar.
Definisi operasional  yaitu  adalah
gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan
gaya balajar kinestetik.Teknik mengumpulkan
data pada penelitian ini dengan
menggunakanyangdigunakan
kuesioner(angket) tertutup menggunakan skala
psikologi.Sebelum digunakan instrumen
penelitian ini divalidasi dengan uji coba
validitas dengan korelasi prodct moment dan
reliabilitas alpha cronbach. Analisisdata yaitu
deskriptif dengan rumus persentase.
Rumus = 100 %
Keterangan:
P = Angka persentase
F= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu
100% = Bilangan tetap
Untuk mengetahui kencenderungan
gaya belajar siswa terlebih dahulu ditentukan
tolak ukur pengukuran gaya belajar dengan
cara: di jumlahkan dibandingkan dengan
jumlah yang diharapkan dan diperoleh
persentase.Kadang-kadangpencarian
persentase dimaknakan untuk mengetahui
status sesuatu yang dipersentasekan dan
disajikan tetap berupa persentase.Tetapi
persentase ditafsirkan dengan kalimat yang
berupa kualitatif. Menurut Arikunto (dalam
Helda 2005: 5) Tabel tolak ukur gaya belajar
siswa ialah sebagai berikut
No Kategori Persentase %
1. Tinggi 76 – 100
2. Sedang 56 – 75
3. Kurang 40 – 55
4. Rendah 0 – 39
Teknik ini sering disebut dengan teknik
deskriptif dengan persentase.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Subjek Penelitian Bedasarkan Usia
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap siswa  kelas XI jurusan IPA dan IPS
yang berjumlah 78 siswa. Berikut ini subjek
penelitian berdasarkan usia dapat dilihat pada
Tabel 1dibawah ini:
Gambaran  Subjek  Penelitian Berdasarkan
Usia
Usia Jumlah siswa Persen %
14 1 1,28
15 5 6,41
16 53 67,95
17 19 24,36
Jumlah 78 100
Berdasarkan Tabel1 tampak bahwa
dari siswa jurusan IPA dan IPS didominasi
pada usia 16 tahun sebanyak 53 siswa
(67,95%), usia 17 tahun sebanyak 19 siswa
(24,36%), usia 15 tahun sebanyak 5 siswa
(6,41%), dan usia 14 tahun sebanyak 1 siswa
(1,28%).
Subjek Penelitian Berdasarkan Jurusan
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Datatentang subjek penelitian
berdasarkan peminatan dianggap penting untuk
dijabarkan karena hal tersebut berkaitan
langsung dengan tujuan penelitian.Berdasarkan
data siswa yang telah diperoleh sebelumnya
diperoleh profil siswa berdasarkan jurusan
seperti pada Tabel 2berikut.banyak
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan
Jurusan
Jurusan
Jumlah
Siswa
Persen
(%)
IPA 50 64,1
IPS 28 35,9
Jumlah 78 100
Dari Tabel2 di atas dapat diketahui bahwa
subjek penelitian berdasarkan jurusan yang
paling dominan ialah siswa pada jurusan IPA
berjumlah 50 (64,1%) dan siswa jurusan IPS
berjumlah 28 (35,9%).
Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap Siswa kelas XI pada jurusan IPA dan
IPS yang berjumlah 78 siswa. Berikut ini
subjek penelitian  berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel.
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan
Jenis Kelamin
Jurusan
Jumlah
Siswa
Persen
(%)
LAKI-LAKI 32 41,03
PEREMPUAN 46 58,97
Jumlah 78 100
DariTabel 3 di atas data subjek
penelitian berdasarkan jenis kelamin pada
kelas XI pada jurusan IPA dan IPS, siswa laki-
laki berjumlah 32 siswa atau sebesar 41,03
persen, sedangkan siswi-siswi perempuan
berjumlah 46 siswi atau sebesar 58,97 persen.
Dapat disimpulkan dari subjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin yang paling
dominan adalah siswi perempuan dari pada
siswa laki-laki pada kelas XI jurusan IPA dan
IPS.
Berdasarkan skor yang didapat dari
hasil penelitian, maka dapat diketahui  gaya
belajar siswa kelas XI siswa jurusan IPA
dengan siswa jurusan IPS di SMA Negeri 2
Sampit. Gambaran umum skor variabel
penelitian berdasarkan hasil analisis dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini:
Gambaran Umum Skor Variabel Penelitian
Varia
-bel
Skor Hipotetik
Gaya
belaj
-ar
Statistik Vis-
ual
Audito
-rial
Kinest-
etik
Skor
Minimu
m
0 0 0
Skor
Maksim
um
32 28 32
Mean 16 14 16
Standar
Deviasi
5,33 4,7 5,33
Pada tabel 4 di atas dapat diketahui
bahwa dari angket gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetikdiperoleh skor
hipotetik. Skor hipotetik merupakan skor yang
diharapkan dapat dicapai oleh sampel
penelitian
Menurut Saifuddin Azwar (2011: 107-
108) tujuan dari kategorisasi adalah untuk
menempatkan individu ke dalam kelompok
yang terpisah secara berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang
diukur.Kontinum jenjang ini contohnya dari
paling rendah kepaling tinggi disebut. Adapun
rumus yang digunakan sebagai berikut:
X> mean + 1,5 SD
= Sangat Tinggi
Mean + 0,5 (SD) < X ≤ mean + 1,5
(SD) = Tinggi
Mean - 0,5 (SD) < X ≤ Mean + 0,5
(SD) = Sedang
Mean - 1,5 (SD) < X ≤ Mean - 0,5
(SD) = Rendah
X <Mean - 1,5 (SD)
= Sangat Rendah
Kriteria Jenjang Kategori Variabel Gaya
Belajar Visual
Rentang
Nilai
Frekuensi % Kategorisa
si
X >24 1 1,28 Sangat
Tinggi
19< X ≤
24
12 15,38 Tinggi
13,3< X ≤
18,7
34 43,58 Sedang
8< X ≤
13,3
3 3,846 Rendah
X<8 0 0 Sangat
rendah
responden pada angket  gaya belajar visual
yang tergolong dalam kategori “sangat tinggi”
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sebanyak 1 siswa, kategori “tinggi” sebanyak
12 siswa, kategori “sedang” sebanyak 34
siswa, kategori “rendah” sebanyak 3 siswa dan
kategori “sangat rendah” sebanyak 0 siswa.
Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
kelas XI jurusan IPA dengan siswa jurusan IPS
di SMA Negeri 2 Sampit memiliki
kecenderungan terhadap gaya belajar visual
termasuk dalam kategorisasi “sedang”.
Kriteria Jenjang Kategori Variabel Gaya
Belajar Auditorial
Rentang
Nilai
Frekuensi % Kategorisasi
X >21 3 3,846 Sangat
Tinggi
16,35<
X ≤
21,05
18 23,076 Tinggi
11,65<
X ≤
16,35
41 52,564 Sedang
6,95< X
≤ 11,65
16 20,512 Rendah
X<6,95 0 0 Sangat
rendah
responden pada angket  gaya belajar auditorial
yang tergolong dalam kategori “sangat tinggi”
sebanyak 3 siswa, kategori “tinggi” sebanyak
18 siswa, kategori “sedang” sebanyak 41
siswa, kategori “rendah” sebanyak 16 siswa
dan kategori “sangat rendah” sebanyak 0
siswa.Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa
siswa kelas XI jurusan IPA dengan  siswa
jurusan IPS di SMA Negeri 2 Sampit memiliki
kecenderungan terhadap gaya belajar auditorial
termasuk dalam kategorisasi “sedang”.
Kriteria Jenjang Kategori Variabel Gaya
Belajar Kinestetik
Rentang
Nilai
Frek
uensi
% Kategorisasi
X >24 0 0 Sangat
Tinggi
19< X ≤ 24 2 2,564 Tinggi
13,3< X ≤
18,7
47 60,256 Sedang
8< X ≤
13,3
28 35,897 Rendah
X<8 1 1,282 Sangat
rendah
responden pada angket  gaya belajar kinestetik
yang tergolong dalam kategori “sangat tinggi”
sebanyak 0 siswa, kategori “tinggi” sebanyak 2
siswa, kategori “sedang” sebanyak 47 siswa,
kategori “rendah” sebanyak 28 siswa dan
kategori “sangat rendah” sebanyak 1 siswa.
Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
kelas XI jurusan IPA dengan  siswa jurusan
IPS di SMA Negeri 2 Sampit memiliki
kecenderungan terhadap gaya belajar
kinestetik  termasuk dalam kategorisasi
“sedang”.
Untuk mengetahui
kencenderungangaya belajar siswa terlebih
dahulu ditentukan tolak ukur untuk
mempermudah dalam menentukan pengukuran
gaya belajar siswa. Tolak ukur menurut
Arikunto (dalam  Helda 2005: 5) ialah sebagai
berikut:
Tolak Ukur Gaya Belajar
No Kategori Persentase %
1. Tinggi 76 - 100
2. Sedang 56 - 75
3. Kurang 40 - 55
4. Rendah 0- 39
Teknik ini sering disebut dengan
teknik deskriptif kualitatif dengan persentase.
Berdasarkan peneltian mengenai gaya belajar
siswa kelas XI pada jurusan IPA dan IPS di
SMA Negeri 2 Sampit berdasarkan tolak
ukunya, maka gaya belajar siswa dapat
dijelaskan pada analisis berikut :
Rekapitulasi Jenis Gaya Belajar Siswa
Kelas XI Pada Jurusan IPA dan IPS
Berdasarkan rekapitulasi jenis gaya
belajar siswa kelas XI pada jurusan  IPAdan
IPS.
Rekapitulasi Gaya Belajar Siswa Kelas XI
Jurusan IPA dan  Jurusan IPS
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya belajar siswa kelas XI jurusan IPA untuk
gaya belajar visualyang tergolong ke dalam
kategori tinggi tidak ada,kategori sedang tidak
ada, kategori kurang sebanyak 13 siswa dan
kategori rendah sebanyak 37 siswa. Gaya
belajar auditorial yang tergolong ke dalam
kategori tinggi tidak ada, kategori sedang tidak
ada, kategori kurang sebanyak 4 siswa dan
Jurnal Paedagogie Vol. 6, No.1, Januari-Juni 2018
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
6
kategori rendah sebanyak 46 siswa.Gaya
belajar kinestetik yang tergolong ke dalam
kategori tinggi tidak ada, kategori sedang tidak
ada, kategori kurang sebanyak 2 siswa, dan
kategori rendah sebanyak 48 siswa. Sedangkan
siswa jurusan IPS untuk gaya belajar visual
yang termasuk kategori tinggi sebanyak 4
siswa, kategori sedang sebanyak 19 siswa,
kategori kurang sebanyak 4 siswa dan kategori
rendah sebanyak 1 siswa. Gaya belajar
auditorial yang termasuk kategori tinggi  tidak
ada, kategori sedang sebanyak 9 siswa,
kategori kurang sebanyak 13 siswa dan
kategori rendah sebanyak 6 siswa. Gaya
belajar kinestetik yang termasuk kategori
tinggi tidak ada, kategori sedang sebanyak 11
siswa, kategori kurang sebanyak 13 siswa dan
kategori rendah sebanyak 4 siswa.
Rekapitulasi Jenis Gaya Belajar Siswa
Kelas XI Pada Jurusan IPA dan IPS
Ditinjau Dari Jenis Kelamin
Berdasarkan rekapitulasi jenis gaya
belajar siswa kelas XI pada jurusan IPA dan
IPS ditinjau dari jenis kelamin siswa laki-laki
dapat dilihat pada Tabel 6.
Rekapitulasi Gaya belajar Siswa Laki-laki
Kelas XI Jurusan IPA dan IPS
Berdasarkan Tabel 20 diatas dapat
diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya belajar siswa laki-laki kelas XI
jurusan IPA  untuk gaya belajar visualyang
tergolong ke dalam kategori tinggi tidak ada,
kategori sedang tidak ada, kategori kurang
sebanyak 4 siswa dan kategori rendah
sebanyak 12 siswa. Gaya belajar auditorial
yang tergolong ke dalam kategori tinggi tidak
ada, kategori sedang tidak ada, kategori kurang
sebanyak 1 siswa dan kategori rendah
sebanyak 15 siswa.Gaya belajar kinestetik
yang tergolong ke dalam kategori tinggi tidak
ada, kategori sedang tidak ada, kategori kurang
tidak ada, dan kategori rendah sebanyak 16
siswa. Sedangkan siswa laki-laki jurusan IPS
untuk gaya belajar visual yang termasuk
kategori tinggi  tidak ada, kategori sedang
tidak ada, kategori kurang sebanyak 5 siswa
dan kategori rendah sebanyak 11 siswa. Gaya
belajar auditorial yang termasuk kategori
tinggi tidak ada, kategori sedang tidak ada,
kategori kurang sebanyak 3 siswa, dan
kategori rendah sebanyak 13 siswa.Gaya
belajar kinestetik yang termasuk kategori
tinggi tidak ada, kategori sedang tidak ada,
kategori kurang tidak ada dan kategori rendah
sebanyak 16 siswa.
Berdasarkan rekapitulasi jenis gaya
belajar siswi kelas XI pada jurusan IPA dan
IPS ditinjau dari jenis kelamin siswi
perempuan  dapat dilihat pada Tabel 21.
Berdasarkan Tabel 21 diatas dapat
diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya belajar siswi perempuan kelas XI
jurusan IPA untuk gaya belajar visualyang
tergolong ke dalam kategori tinggi tidak ada,
kategori sedang tidak ada, kategori kurang
sebanyak 9 siswi dan kategori rendah sebanyak
25 siswi. Gaya belajar auditorial yang
tergolong ke dalam kategori tinggi tidak ada,
kategori sedang tidak ada, kategori kurang
sebanyak 3 siswi dan kategori rendah sebanyak
31 siswi.Gaya belajar kinestetik yang
tergolong ke dalam kategori tinggi tidak ada,
kategori sedang tidak ada, kategori kurang
sebanyak 2 siswi dan kategori rendah sebanyak
32 siswi. Sedangkan siswi perempuan jurusan
IPS untuk gaya belajar visual yang termasuk
kategori tinggi sebanyak 1 siswi, kategori
sedang sebanyak 8 siswi, kategori kurang
sebanyak 3 siswi dan kategori rendah tidak
ada. Gaya belajar auditorial yang termasuk
kategori tinggi tidak ada, kategori sedang
sebanyak 3 siswi, kategori kurang sebanyak 5
siswi, dan kategori rendah sebanyak 4 siswi.
Gaya belajar kinestetik yang termasuk kategori
tinggi tidak ada, kategori sedang sebanyak 3
siswi, kategori kurang sebanyak 7 siswi dan
kategori rendah sebanyak 2 siswi.
Berdasarkan rekapitulasi gaya belajar
siswa kelas XI jurusan IPA dan IPS dapat
dilihat pada Tabel 22.
Rekapitulasi Gaya Belajar Siswa kelas XI
Jurusan IPA dan IPS
Berdasarkan rekapitulasi gaya belajar siswa
kelas XI jurusan IPA dan IPS dapat dilihat
pada Tabel.
Gaya belajar
siswa
IPA ( %) IPS (%)
Visual 37,51 38,83
Auditorial 31,22 30,24
Kinestetik 31,27 30,93
Jumlah 100 100
Berdasarkan Tabeldi atas dapat
diketahui gaya belajar siswa jurusan IPA yang
paling dominan ialah gaya belajar visual
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dengan nilai 37,51%. Grafik pada gambar 1,
untuk siswa pada jurusan IPS gaya belajar
yang paling dominan ialah gaya belajar visual
dengan nilai  38,83%.Grafik terlihat pada
gambar 2.
Gambar : 1.Gaya Belajar Siswa kelas XI
Jurusan IPA
Gambar : 2.Gaya Belajar Siswa kelas XI
Jurusan IPS
Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa dari ketiga tipe gaya belajar yang paling
dominan dimiliki oleh siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Sampit adalah gaya belajar visual.
Dari hasil tersebut juga diketahui 78 siswa
kelas XI baik pada jurusan IPA dan IPS atau
masing-masing sebesar 37,51 persen dan 38,83
persen  memiliki sama-sama gaya belajar
visual. Jika berdasarkan jenis kelamin gaya
belajar siswa laki-laki kelas Xl jurusan IPA
untuk gaya belajar visual yang tergolong ke
dalam kategori tinggi tidak ada, kategori
sedang tidak ada, kategori kurang sebanyak 4
siswa dan kategori rendah sebanyak 12 siswa.
Gaya belajar auditorial yang tergolong ke
dalam kategori tinggi tidak ada, kategori
sedang tidak ada, kategori kurang sebanyak 1
siswa dan kategori rendah sebanyak 15
siswa.Gaya belajar kinestetik yang tergolong
ke dalam kategori tinggi tidak ada, kategori
sedang tidak ada, kategori kurang tidak ada,
dan kategori rendah sebanyak 16 siswa.
Sedangkan siswa laki-laki jurusan IPS untuk
gaya belajar visual yang termasuk kategori
tinggi tidak ada, kategori sedang tidak ada,
kategori kurang sebanyak 5 siswa dan kategori
rendah sebanyak 11 siswa. Gaya belajar
auditorial yang termasuk kategori tinggi tidak
ada, kategori sedang tidak ada, kategori kurang
sebanyak 3 siswa, dan kategori rendah
sebanyak 13 siswa.Gaya belajar kinestetik
yang termasuk kategori tinggi tidak ada,
kategori sedang tidak ada, kategori kurang
tidak ada dan kategori rendah sebanyak 16
siswa.
Berdasarkan jenis kelamin perempuan
gaya gelajar siswi perempuan kelas XI jurusan
IPA gaya belajar visualtergolong ke dalam
kategori tinggi tidak ada, kategori sedang tidak
ada, kategori kurang sebanyak 9 siswi dan
kategori rendah sebanyak 25 siswi. Gaya
belajar auditorial yang tergolong ke dalam
kategori tinggi tidak ada, kategori sedang tidak
ada, kategori kurang sebanyak 3 siswi dan
kategori rendah sebanyak 31 siswi.Gaya
belajar kinestetik yang tergolong ke dalam
kategori tinggi tidak ada, kategori sedang tidak
ada, kategori kurang sebanyak 2 siswi dan
kategori rendah sebanyak 32 siswi. Sedangkan
siswi perempuan jurusan IPS untuk gaya
belajar visual yang termasuk kategori tinggi
sebanyak 1 siswi, kategori sedang sebanyak 8
siswi, kategori kurang sebanyak 3 siswi dan
kategori rendah tidak ada. Gaya belajar
auditorial yang termasuk kategori tinggi tidak
ada, kategori sedang sebanyak 3 siswi,
kategori kurang sebanyak 5 siswi, dan kategori
rendah sebanyak 4 siswa. Gaya belajar
kinestetik yang termasuk kategori tinggi tidak
ada, kategori sedang sebanyak 3 siswi,
kategori kurang sebanyak 7 siswi dan kategori
rendah sebanyak 2 siswi.
Gaya belajar visual menurut Bobbi De
Porter dkk (dalam Endang  dkk,2010: 22)
adalah orang yang memiliki gaya belajar ini
memiliki daya melihat ketajaman indra mata
lebih memudahkan dalam belajar, lebih
nyaman belajar dengan warna-warni, garis dan
bentuk, lebih suka membaca dari pada
mendengarkan, mengingat dengan gambar,
teratur menuliskan rumus-rumus dengan tintah
warna-warni.
Strategi untuk mempermudah proses
belajaranak visual menurut Sutanto (dalam
Naima 2015: 5) yaitu:
1) Gunakanmateri visual seperti, gambar-
gambar, diagram danpeta.
2) Gunakanwarnauntukmenghilitehal-
halpenting.
3) Ajakanakuntukmembacabuku-
bukuberilustrasi.
VISUAL
AUDITORIAL
KINESTETIK
VISUAL
AUDITORIAL
KINESTETIK
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4) Gunakan multi-media (contohnya:
komputerdan video).
5) Ajakanakuntukmencobamengilustrasikan
ide-idenyakedalamgambar.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar siswa kelas XI jurusanIPA
di SMAmemiliki cenderung gaya belajar
visual dengan persentase sebesar
37,51%.Sedangkan gaya belajar siswa jurusan
IPS memiliki cenderung gaya belajar visual
dengan persentase sebesar 38,83%. Jadi gaya
belajar siswa kelas XI jurusan IPA dengan
siswa jurusan IPS SMA Negeri 2 Sampit
sama-sama memiliki cenderung divisual.
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